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Abstract 
This study aimed to determine the increase in fine motor development in art learning 
through finger painting techniques in children aged 5-6 years in Southeast Pontianak 
Islamiyah Kindergarten. The general objective in this study was to describe the 
learning of painting through finger painting techniques to improve fine motor 
development in children aged 5-6 years. The research method used was descriptive 
with a qualitative approach and type of case study research. The data sources of this 
study included 1 teacher and child group B3 in Islamiyah, which amounted to 16 
people as subjects. After data is collected, data is presented to draw conclusions. 
From the results of the study, it was found that painting through finger painting 
techniques to improve fine motor development had increased, namely that children 
could flex their fingers. both with 75% BSH and 25% BSB results. exploring the 
percentage of MB 37.5%, BSH 43.75% and BSB 18.75%, and children can also do 
neat activities from the results of the percentage of MB 25%, BSH 68.75% and BSH 
6.25%. Increased learning activities in children's fine motor development is to 
stimulate the child's small muscles such as fingers and stimulate eye and hand 
coordination. 




Pembelajaran sangat penting bagi anak 
guna untuk mengembangkan aspek-apek 
perkembangan anak usia dini, salah satu 
pembelajaran yaitu pembelajaran seni melukis 
adalah melukis menggunakan jari (finger 
painting). Melukis menggunakan jari adalah 
kegiatan melukis yang disenangi oleh anak, 
selain anak dapat mempelajari pembelajaran 
seni anak juga dapat melatih kemampuan 
perkembangan motorik halus. Perkembangan 
motorik halus dapat distimulasi melalui 
pembelajaran seni melukis dengan teknik 
melukis menggunakan jari (finger 
painting).B.E.F Montolalu (2009:17) 
menyatakan bahwa, “finger painting dapat 
mengembangkan ekspresi melalui media lukis 
dengan gerakan tangan, mengembangkan 
fantasi, imajinasi, dan kreasi, melatih otot-otot 
tangan/jari, koordinasi otot dan mata, melatih 
kecakapan mengombinasikan warna, memupuk 
perasaan  terhadap gerakan  tangan, dan  
memupuk  keindahan.” Kegiatan finger 
painting dapat digunakan sebagai kegiatan 
alternatif untuk menggantikan crayon  agar  
kegiatan  bermain  warna  lebih  menarik  bagi  
anak. Kegiatan  finger  painting  diharapkan 
dapat membantu anak  meningkatkan 
perkembangan motorik halus. 
Perkembangan motorik halus adalah 
gerakan yang hanya melihat bagian-bagian 
tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot 
kecil (Depdiknas, 2007:6). Melalui bermain 
anak dapat mengembangankan fisik motok 
kasar maupun halus. Dalam permainan 
motorik kasar adanya 
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gerakan-gerakan yang terjadi karena 
koordinasi otot-otot besar, sedangkan dalam 
permainan motorik halus melatih koordinasi 
otot-otot tangan dalam beraktivitas seperti 
bermain finger painting, playdough, meronce 
dan lain sebagainya (Jamal Ma’mur 
Asmani,2010:330). 
Dari pendapat tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa pembelajaran seni melukis 
melalui teknik finger painting adalah salah satu 
pembelajaran yang tidak bisa terpisahkan dari 
aspek perkembangan anak yaitu perkembangan 
motorik halus anak yang meliputi koordinasi 
mata dan tangan anak.Kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru harus 
berkaitannya dengan perkembangan dasar 
anak. Pembelajaran melukis yang dimaksud 
adalah Pembelajaran seni melukis termasuk 
jenis pembelajaran seni rupa. Pendidikan seni, 
sejatinya merupakan sarana atau media untuk 
pengembangan potensi dan kreativitas anak. 
dengan demikian, tujuan dari pendidikan seni 
bukan untuk membina anak-anak menjadi 
seorang seniman, musisi, penari, atau seorang 
aktor, melainkan memenuhi perkembangan 
dasar anak. 
Dengan menggunakan salah satu teknik 
finger painting yaitu jenis  kegiatan  membuat  
gambar yang dilakukan dengan cara 
menggoreskan adonan warna (bubur warna) 
secara langsung dengan jari tangan secara 
bebas di atas bidang gambar, batasan jari di 
sini adalah semua jari  tangan, telapak  tangan,  
sampai  pergelangan  tangan (Sumanto, 2005: 
53). Sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran seni melukis melalui teknik 
finger painting, guru harus memberikan 
langkah-langkah pembelajaran yaitu persiapan 
dan pelaksanaan. Menurut Sri Sulistiawati(dalam 
kalih 2012:25), 1.Persiapan yang perlu di sediakan 
dalam persiapan:a)Sediakan kertas karton untuk 
melukis,b)Beberapa mangkok yang berisi kanji 
yang sudah diberi berbagai macam warna,c) 
Sedia air untuk mencuci tangan,d) Sediakan 
handuk dan lap untuk melap tangan setelah 
melakukan kegiatan finger painting dan 
2.Pelaksanaannya a)Sebelum memulai terlebih 
dahulu berikan penjelasan kepada anak tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan 
satu persatu nama-nama media yang digunakan 
dalam kegiatan Finger painting,b) Anak 
atau siswa diminta untuk mempersiapkan kertas 
karton,c) Kemudian, intruksikan anak untuk 
mencelupkan jari jemarinya kedalam mangkok 
yang berisi kanji berwarna dan 
melukiskannyadengan gerakan-gerakan 
kekertas karton yang telah tersedia. Goresan 
jari jemari mungil itu akhirnya menghasilkan 
sebuah karya lukisan yang penuh warna,d) Jika 
kanji mulai mengering. Tambahkan air 
secukupnya untuk memudahkan penggunaan 
kanji selanjutnya.e) Setelah kegiatan ini 
berakir, mintalah anak untuk membersihkan 
tangannya dengan air, kemudian gunakan lap 
atau handuk untuk mengeringkan tangan 
anak,f) Berikan latihan ini secara kontiniu. 
Dengan adanya langkah-langkah 
pembelajaran guru jadi terarah memberikan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan dasar salah satunya 
perkembangan motorik halus. Dalam kegiatan 
finger painting mempunyai teknik dasar yaitu 
1 jari spiral dan titik,1 jari lurus, 1 jari putar, 1 
jari melingkar, 2 garis serong, 2 jari putar, 3 
jari bergelombang, 3 jari lengkung putar, 3 jari 
putar, 4 jari putardan 5 jari putar (Anies 
Listyowati,2014:6). Penggunaan teknik dasar 
jari dapat melenturkan jari-jemari anak dan 
sangat baik untuk perkembangan motorik 
halus.  
Perkembangan motorik halus adalah 
Menurut Hurlock (1995:17) “Perkembangan 
motorik halus merupakan gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja, 
dan lingkungan oleh otot-otot kecil tetapi 
diperlukan koordinasi yang cepat.” Beaty 
(2010: 213) mengatakan,”Small motor 
development involves the fine muscles that 
control the extremities. In the case of young 
children, you should be especially concerned 
with control, coordination, and dexterity in 
using the hands and fingers.”Ini berarti 
perkembangan motorik halus anak usia dini 
melibatkan otot-otot halus yang mengontrol 
tangan. Memberikan perhatian pada aspek 
kontrol tangan, koordinasi dan kelenturan 
dalam menggunakan tangan dan jari-
jemari.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) lentur/lekuk adalah berlekuk mudah 
dibengkok-bengkokkan (tidak kaku).Jadi 
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kelenturan jari akan terstimulus pada kegiatan 
yang banyak menggunakan otot-otot tangan.  
Melakukan eksplorasi juga dapat 
meningkatkan perkembngan motorik halus 
dalam kegiatan finger painting, Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru 
dari situasi yang baru, seperti belajar  sambil  
bermain, seperti anak bisa memadukan bubur 
warna agar kegiatan pembelajaran lebih 
menarik waktu kegiatan pembelajaran 
dilakukan teratur dan bersih dalam pengerjaan 
kegiatan pembelajaran juga sangat 
berpengaruh dalam peningkatan 
perkembangan motorik halus.DalamKamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerapian 
adalah baik, teratur dan bersih. Ketika anak 
mengejakan kegiatan dengan teratur dan bersih 
maka koordinasi mata dan tangan anak sudah 
cukup baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan khususnya di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara bahwa ketika kegiatan 
pembelajaran belum berkembang dengan baik 
dimana anak belum dapat melenturkan jari-
jemari pada saat kegiatan pembelajaran 
melukis, anak belum dapat mengekplorasi 
kegiatan pembelajaran dan anak belum rapi 
dalam melukis, dari 16 orang anak masih ada 5 
anak yang belum bisa melatih perkembangan 
motorik halusnya. Selain itu masih ada 
beberapa anak yang belum mengerti tentang 
langkah-langkah teknik finger painting. Dalam 
kegiatan pembelajaran seni melukis 
dengan teknik melukis menggunakan jari 
(finger painting) dapat menstimulus 
kemampuan anak seperti perkembangan 
motorik halus anak. Perkembangan motorik 
halus anak saat pembelajaran masih belum 
berkembang dengan baik dalam melenturkan 
jari-jemari, anak juga belum dapat melalukan 
eksplorasi dengan berbagai alat, dan juga anak 
masih belum bisa menjaga kerapian. Pada 
kegiatan pembelajaran seni melukis anak 
masih menggunakan kuas ataupun 
pembelajaran seni menggunakan crayon, 
belum mengeksplor kegiatan dengan baik dan 
masih kurang menjaga kerapian, mengerjakan 
tugas yang diberikan asal-asalan yang penting 
mengerjakan. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka  
dilakukan penelitian tentang pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger paintingpada 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2017:13) “Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain”.Hadari Nawawi 
(2012: 67), “Metode deskriftif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya.Pendekatan yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan kualitatif, dengan jenis 
penelitian studi kasus  hal ini disebabkan 
karena penulis ingin mendeskripsikan secara 
jelas dan rinci tentang pembelajaran seni 
melukis melalui finger painting untuk 
meningkatkan perkembangan motorik halus, 
dan untuk memperlajari secara mendalam serta 
mendapatkan data yang mendalam mengenai 
data yang menjadi fokus penelitian. 
Lokasi untuk melakukan penelitian ini 
adalah TK Islamiyah Pontianak Tenggara. 
Penelitian ini menggunakan 1 kelas yaitu 
kelompok B2 dan TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara dan  guru kelas.Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi 
dengan alat pengumpul datanya berupa lembar 
observasi, lembar wawancara, dokumen yang 
berbentuk tulisan maupun gambar dan catatan 
lapangan.  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
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(a) Menyusun kisi-kisi, (b) Menyusun item 
pernyataan (2) Mengurus surat izin. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Setelah data penelitian yang diperoleh 
dari berbagai data pengumpulan data. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:(a) 
Memeriksa hasil observai, apakah menjawab 
seluruh item sudah terjawab.(b) Memeriksa 
hasil wawancara yang dilakukan oleh guru. (c) 
Memberi skor atau penilaian pada hasil yang 
dikerjakan anak maupun guru. 
3. Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data 
(2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah. (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data dalam penelitian ini 
nertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian ini terjawab seluruhnya. 
Adapun yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah Apakah pembelajaran seni 
melukis dengan teknik finger painting dapat 
meningkatkan perkembangkan motorik halus 
pada anak usia 5-6 Tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara. Adapun yang menjadi 
sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran 
seni melukis melalui teknik finger painting 
untuk meningkatkan perkembangan motorik 
halus pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah Potianak Tenggara, 2)Bagaimanakah 
teknik dasar finger painting dalam 
pembelajaran seni melukis untuk 
meningkatkan perkembangan motorik halus 
anak pada usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara,3) Bagaimanakah 
kelenturan jari pada pembelajaran seni melukis 
melalui teknik finger painting untuk 
meningkatkan perkembangan motorik halus 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara, 3)Bagaimanakah 
melakukan eksplorasi pada pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger painting untuk 
mrningkatkan perkembangan motorik halus 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara,4)Bagaimanakah kerapian 
pada pembelajaran seni melukis melalui teknik 
finger painting untuk mrningkatkan 
perkembangan motorik halus pada anak usia 5-
6 tahun di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara,5)Bagaimanakah peningkatan 
perkembangan motorik halus setelah 
pembelajaran seni melukis dengan teknik 
finger painting anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah Pontianak Tenggara. 
Dari empat observasi peneliti menemukan 
adanya peningkatan perkembangan motorik 
halus dalam pembelajaran seni melukis melalui 
teknik finger painting, peningkatan dalam 
perkembangan motorik halus, peneliti 
melakukan observasi sebanyak empat kali 
Pada kegiatan pembelajaran (tanggal 15 
oktober 2018) dari hasil persentase observasi 
perkembangan motorik halus indikator yang 
diamati yaitu kelenturan jari BB(12,5%), 
MB(68,75%) dan BSH(18,75%), melakukan 
ekplorasi yang diamati yaitu BB(43,45%), 
MB(50%) dan BSH(6,25%), yang terakhir 
yaitu kerapian BB(37,5%), MB(56,25%) dan 
BSH(6,25%) sedangkan penilaian BSB anak 
masih belum bisa mencapainya. Pada kegiatan 
pembelajaran (tanggal 23 oktober 2019) dari 
hasil persentase observasi perkembangan 
motorik halus indikator yang diamati yaitu 
kelenturan jari BB(6,25%), MB(43,75%), 
BSH(25%) dan BSB(25%), melakukan 
ekplorasi yang diamati yaitu BB(31,255), 
MB(43,75%), BSH(6,25%), dan BSB(6,25%), 
yang terakhir yaitu kerapian BB(37,5%), 
MB(31,25%), BSH(18,75%) dan BSB(6,25%). 
Pada persentase kegiatan pembelajarang pada 
tanggal 23 oktober 2018 mengalami sedikit 
peningkatan pada penilaian BSB. Pada 
kegiatan pembelajaran (tanggal 31 oktober 
2018) mengalami peningkatan walaupun masih 
ada beberapa anak yang  
mendapat nilai BB dan MB, hasil dari 
perentase observasi dengan indikator 
kelenturan jari BB(6,25%), 
MB(25%),BSH(68,75%), melakukan ekplorasi 
yang diamati yaitu BB(12,5%), MB(62,5%), 
BSH(25%), yang terakhir yaitu kerapian 
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BB(12,5%), MB(81,25%),BSH(6,25%) dari 
ketiga indikator tersebut masih ada anak yang 
mendapatkan nilai BB dan juga ada anak yang 
meningkat pada penilaian BSH. Pada kegiatan 
pembelajaran (tanggal 5 november 2018) 
mengalami peningkatan dalam ketiga indikator 
yaitu kelenturan jari BSH(75%) dan 
BSB(25%), melakukan ekplorasi yang diamati 
yaitu MB(37,5%), BSH(43,75%) dan 
BSB(6,25%), yang terakhir yaitu kerapian 
MB(25%), BSH(68,75%) dan BSH(6,25%) 
masih ada anak yang mendapatkan nilai 
persentase MB tapi sudah ada beberapa anak 
yang mendapatkan nilai BSH dan BSB 
diketiga indikator tersebut, sudah tidak ada 
anak yang mendapatkan nilai.  
 
Pembahasan 
 Berdasarkan observasi, wawancara dan 
catatan lapangan yang dilakukan peneliti, guru 
menyiapkan bahan/media untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan tema, sub 
tema, indikator sesuai dengan usia anak dan 
sesuai dengan aspek perkembangan anak, 
sesuai dengan pendapat dari Sri Sulistiawati 
(dalam kalih 2012: 25), yang menyatakan 
bahwa memulai kegiatan dengan langkah – 
langkah pembelajaran dalam kegiatan finger 
painting yaitu persiapan dan 
pelaksanaan.Langkah-langkah pembelajaran 
awal yang dilakukan guru adalah persiapan 
yaitu guru menyediakan kertas karton untuk 
melukis, beberapa mangkok kecil yang telah 
berisi kanji/bubur warna, menyediakan air 
untuk mencuci tangan dan sediakan handuk.   
Pada pelaksanaan sebelum memulai terlebih 
dahulu guru memberikan penjelasan kepada 
anak tentang kegiatan yang akan dilakukan dan 
menjelaskan satu persatu nama-nama media 
yang digunakan dalam kegiatan Finger 
painting. Guru meminta anak atau siswa untuk 
mempersiapkan kertas karton yang telah 
disiapkan oleh guru kemudian, guru 
memberikan intruks kepada anak untuk 
mencelupkan jari jemarinya kedalam mangkok 
yang berisi kanji berwarna dan melukiskannya 
dengan gerakan-gerakan kekertas karton yang 
telah tersedia. Anak mulai melukis dengan 
membuat goresan yang menghasilkan karya. 
Setelah berakhirnya kegiatan, guru meminta 
anak untuk membersihkan tangannya dengan 
air, kemudian gunakan lap/tissu untuk 
mengeringkan tangan. 
      Berdasarkan dari teori di atas yang 
dikemukakan oleh para ahli dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian 
dapat dibuktikan dari hasil wawancara, 
observasi dan catatan lapangan. Dari teori 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langakah/pelaksanaan pembelajaran 
yang disesuaikan dengan tema, sub tema dan 
indikator agar kegiatan pembelajaran anak 
terarah dan sesuai dengan usia anak 5-6 tahun.      
Dari hasil observasi, wawancara dan catatan 
lapangan yang dilakukan oleh peneliti, melihat 
guru menjelaskan kepada anak tentang teknik 
dasar kegiatan finger painting sudah sesuai 
menurut Anies Listyowati ( 2014 : 6) yaitu 
dengan menggunakan 1 jari, 2 jari, 3 jari, 4 jari 
dan 5 jari dari teknik tersebut mempunyai 
gerakan jari yang berbeda yaitu: langkah 
pertama anak melakukan blocking. Pada 
tahapan ini anak mengambil bubur warna dan 
langsung membuat lukisan diatas kertas karton, 
tahapan ini dilakukan langsung menggunakan 
jari. 
Dari hasil observasi, wawancara dan 
catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 
melihat anak melenturkan jari-jemari pada 
kegiatan finger painting sudah sesuai menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
lentur/lekuk adalah berlekuk mudah 
dibengkok-bengkokkan (tidak kaku). Pada 
kegiatan pembelajaran seni melukis melalui 
teknik finger painting sangat penting untuk 
anak melenturkan jari-jemarinya karena 
kegiatan finger painting sangat diperlukan 
kelenturan jari. Anak sudah bisa melenturkan 
jari-jemrinya dengan sangat baik, tidak kaku 
dalam kegiatan inger painting sehingga dapat 
mengerjakannya dengan sangat baik itu artinya 
koordinasi mata dan tangan sudah berkembang 
dengan cukup baik. 
hasil observasi, wawancara dan catatan 
lapangan yang dilakukan oleh peneliti, melihat 
ketika anak sedang melakukan kegiatan 
pembelajaran, anak sudah mulai melakukannya 
dengan teratur dan bersih sudah sesuai menurut 
pendapat Kamus Besar Bahasa Indonesia 
6 
 
(KBBI) yaitu anak sdah mulai bisa 
mengerjakan kegiatan finger painting dengan 
sangat teratur dan bersih. Pada kegiatan  finger 
painting dapat dilihat saat anak berusaha 
memberikan warna pada kertas, hal ini 
membutuhkan kehati-hatian agar hasil karya 
anak terlihat rapi. Dalam hal ini kerapian 
sangat berperan dalam perkembangan motorik 
halus untuk menghasilkan karya yang rapi. 
Dapat dibuktikan dari teori di atas yang di 
kemukakan oleh para ahli dan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian 
terlihat dari anak sudah bisa mengendalikan 
koordinasi mata dn tangan sehingga anak dapat 
mengerjakan kegiatan finger painting dengan 
rapi. Ketika mengerjakan kegiatan anak harus 
berhati-hati dalam menggunakan jari agar bisa 
membuat lukisan dengan sangat rapi. Kerapian 
bisa dilihat dari teraturnya anak melukis dan 
kebersihannya, walaupun masih ada anak yang 
belum bisa melakukan kegiatan dengan teratur 
dan tidak bersih, tetapi pembelajaran seni 
melukis melalui teknik fnger painting sering 
diulang-ulang agar anak yang belum bisa 
mengerjakan kegiatan dengan rapi pasti akan 
bisa teratur dan bersih dalam kegiatan finger 
painting. 
Dari hasil observasi, wawancara dan 
catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 
melihat anak sudah bisa melakukan eksplorasi, 
anak sudah dapat memadukan warna pada 
kegiatan finger painting  dan sudah bisa 
mengembangkan lukisan seperti anak dapat 
melukis dengan menambahkan objek pada 
lukisan sesuai dengan tema dan sub tema 
sudah sesuai menurut pendapat Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan sumantri (2005:147) 
anak sudah dapat mengembangkan motorik 
halus salah satunya yaitu bermain, dengan  
bermain  anak dapat bereksplorasi dengan 
dirinya  sendiri  dan lingkungan  disekitarnya 
sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih 
bermakna dengan kegiatan yang dilakukan 
harus memunculkan rasa ingin tahu yang besar 
pada anak dan memotivasi untuk berfikir kritis 
sehingga anak akan menemukan hal-hal baru 
yang menambah pengetahuannya. 
Berdasarkan hasil observasi tentang 
peningkatan perkembangan motorik halus 
setelah pembelajaran seni melukis melalui 
teknik finger painting anak usia 5-6 Tahun di 
TK Islamiyah Pontianak Tenggara sudah mulai 
berkembang sangat baik, sudah sesuai menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No.137 Tahun 2014 ayat 1. Tingkat 
pencapaian perkembangan (TPP) pada aspek 
motorik halus anak yang digunakan adalah 
mengkoordinasikan mata dan tangan dengan 
indikator kemampuan kelenturan jari, 
melakukan eksplorasi dan kerapian. Dapat 
dilihat dari anak sudah bisa melenturkan jari-
jemarinya papa kegiatan finger painting, anak 
juga sudah bisa melaukan eksplorasi unuk 
memperluas pengetahuan anak seperti anak 
sudah dapat memadukan warna pada bubur 
warna dan anak juga sudah bisa melakukan 
kegiatan finger painting dengan teratur dan 
bersih. 
Dalam hal ini peneliti mengamati 
kelenturan jari anak dalam proses finger 
painting, mengamati anak melakukan 
eksplorasi dan kerapian sudah mulai 
mengalami peningkatan.Koordinasi mata dan 
tangan anak sudah berkembang walaupun 
masih ada anak yang malas mengerjakan 
kegiatan pembelajaran melukis tersebut. Jari-
jemari anak sudah leluasa untuk melukis 
dengan jari hingga lentur, anak sudah bisa 
mengekplorasi kegiatan/alat memadukan 
warna pada kegiatan finger painting, dan sudah 
mulai melihat kerapian pada saat melukis 
dengan jari sudah terlihat dari hasil persentasi 
penilaian pada kegiatan pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger painting. 
Dapat di buktikan dari teori diatas bahwa 
kemampuan seseorang anak yang melakukan 
kegiatan yang kaitan dengan pengendalian 
gerak dan memusatkan perhatian anak, agar 
dapat berlatih menggerakkan pergelangan 
tangan dengan kegiatan menggambar, 
mewarnai dan melukis. Anak belajar ketepatan 
koordinasi mata dan tangan serta 
menggerakkan jari-jemari tangan agar lentur 
dan tingkat pencapaian perkembangan (TPP) 
pada aspek motorik halus anak yang digunakan 
adalah mengkoordinasikan mata dan tangan 
dengan indikator. Kemampuan kelentukkan 




Dalam hal ini peneliti mengamati 
kelenturan jari anak dalam proses finger 
painting, mengamati anak melakukan 
eksplorasi dan kerapian sudah mulai 
mengalami peningkatan.Koordinasi mata dan 
tangan anak sudah berkembang walaupun 
masih ada anak yang malas mengerjakan 
kegiatan pembelajaran melukis tersebut. Jari-
jemari anak sudah leluasa untuk melukis 
dengan jari hingga lentur, anak sudah bisa 
mengekplorasi kegiatan/alat memadukan 
warna pada kegiatan finger painting, dan sudah 
mulai melihat kerapian pada saat melukis 
dengan jari sudah terlihat dari hasil persentasi 
penilaian pada kegiatan pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger painting. 
Dapat di buktikan dari teori diatas bahwa 
kemampuan seseorang anak yang melakukan 
kegiatan yang kaitan dengan pengendalian 
gerak dan memusatkan perhatian anak, agar 
dapat berlatih menggerakkan pergelangan 
tangan dengan kegiatan menggambar, 
mewarnai dan melukis. Anak belajar ketepatan 
koordinasi mata dan tangan serta 
menggerakkan jari-jemari tangan agar lentur 
dan tingkat pencapaian perkembangan (TPP) 
pada aspek motorik halus anak yang digunakan 
adalah mengkoordinasikan mata dan tangan 
dengan indikator. Kemampuan kelentukkan 
jari, melakukan eksplorasi dan kerapian sudah 
mengalami peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa anak sudah 
mengalami peningkatan perkembangan 
motorik halus anak dalam pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger painting pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara. Selanjutnya dari kesimpulan umum 
tersebut dapat disimpulkan secara khusus 
sebagai berikut yaitu dengan guru 
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
adanya persiapan dan pelaksanaaan 
pembelajaran yang menggunakan teknik dasar 
pada jari agar koordinasi mata dan tangan lebih 
terstimulus, dengan melatih otot-otor jari pada 
kegiatan finger painting dapat dilihat dari 
peningkatan perkembangan motorik halus 
anak, anak sudah bisa melenturkan jari-
jemarinya dan anak sudah dapat melakukan 
ekplorasi dan melakukan kegiatan dengan 
teratur dan bersih.  
Jika indikator perkembangan motorik halus 
sudah mengalami peningkatan berarti 
koordinasi mata dan tangan sudah semakin 




Dari hasil penelitian yang dilalukan 
bahwa kurangnya guru dalam memberikan 
pembelajaran seni melukis melalui teknik 
finger painting, seharusnya kegiatan finger 
painting  dapat dilakukan seminggu dua kali, 
karena lebih mebuat perkembangan motorik 
halus menjadi lebih baik.  
Bagi anak dalam pembelajaran seni 
melukis melalui teknik finger pinting untuk 
meningkatkan perkembangan motorik halus 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara diharapkan anak dapat 
memiliki perkembangan motorik halus yang 
dapat berkembang secara optimal.Bagi Peneliti 
Selanjutnyadisarankan untuk mengkaji secara 
mendalam tentang langkah-langkah 
pembelajaran yang meliputi penyiapan, 
pelaksanaan  dan aspek-aspek variabel lain 
yang belum diteliti dan peneliti selanjutnya 
diharapkan memperbanyak sumber maupun 
referensi yang terkait dengan pembelajaran 
seni melukis melalui teknik finger painting 
untuk meningkatkan perkembangan motorik 
halus melalui teknik pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Islamiyah Pontianak Tenggara agar 
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